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ABSTRACT
Muzrian Meyzaldi. â€œAnalisis Pendapatan Usahatani Selada (Lactuca sativa L)
Pada Kelompok Tani Desa Cucum Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besarâ€•. (Dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. Romano,
MP).
	Selada merupakan salah satu jenis hortikultura. Selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun yang berumur semusim dan
termasuk dalam famili Compositae. Menurut jenisnya ada yang dapat membentuk krop dan ada pula yang tidak. Jenis yang tidak
membentuk krop daun - daunnya berbenfuk "rosette". Warna daun selada hijau terang sampai putih kekuningan. Selada jarang
dibuat sayur, biasanya hanya dibuat salad atau lalaban.. Selada berasal dari Asia Kecil atau Timur Tengah dan lebih dikenal sebagai
sayuran dan bahan sejak 4500 tahun Sebelum Masehi (Sutarya et al., 1995).
	Tanaman selada (Lactuca sativa L) termasuk jenis tanaman sayuran daun dan tergolong ke dalam tanaman semusim (berumur
pendek). Tanaman tumbuh pendek dengan tinggi berkisar antara 20 cm â€“ 40 cm atau lebih, bergantung pada tipe dan varietasnya.
Tanaman selada ada yang membentuk krop (kumpulan daun â€“ daun yang saling merapat membentuk kepala) dan ada varietas
yang tidak membentuk krop. Tinggi tanaman selada daun berkisar antara 30 cm â€“ 40 cm dan tinggi tanaman selada kepala
berkisar antara 20 cm â€“ 30 cm.
	Tujuan dilaksanakan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan usahatani selada yang berada di Desa
Cucum. Metode praktek yang digunakan pada kegiatan praktek ini adalah metode Studi Kasus, dilakukan dengan mengamati,
melakukan dengan verifikasi dan mencatat data primer yang ada selama dua bulan kegiatan lapangan. Untuk mendapatkan data-data
tersebut, penulis menggunakan 2 teknik penelitian yaitu, Wawancara (interview) yang merupakan suatu teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan informasi melalui tanya jawab. Pengamatan (observasi), yaitu suatu cara pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek penelitian yang berhubungan langsung dengan laporan dan mengadakan
pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati selama kegiatan praktek. Adapun jenis data yang digunakan
penulis selama proses kegiatan praktek yaitu jenis data primer dan data skunder. Pengumpulan data diperoleh selama dua bulan
kegiatan lapangan terhitung mulai dari tanggal 19 Januari 2015 sampai dengan 19 Maret 2015.
Berdasarkan hasil praktek diperoleh produksi dengan luas 70 m2 menghasilkan 4000 ikat, dengan harga jual Rp. 500/ikat diperoleh
nilai hasil produksi sebesar Rp. 2.000.000,- dan biaya produksi sebesar Rp. 1.486.000,- sehingga pendapatan bersih usahatani selada
yang dilakukan selama 2 bulan adalah sebesar Rp. 514.000,-. Nilai R/C Ratio adalah 1.34 artinya setiap penambahan biaya Rp 1
akan memperoleh penambahan penerimaan sebesar Rp 1.34,- maka pada usahatani salada layak untuk diusahakan karena R/C Ratio
lebih besar dari 1. Kriteria bahwa BEP produksi < produksi yang dihasilkan, yaitu BEP produksi 2.972 ikat dan jumlah produksi
4000 ikat maka budidaya selada ini layak dijalankan. Demikian pula pada BEP harga < harga jual, yaitu BEP harga Rp 371.5,-/ikat
dan harga jual Rp 500,-/ikat maka usaha budidaya selada layak dan menguntungkan.
